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ABSTRAK

Praktik perataan laba merupakan suatu alat yang digunakan manajemen untuk
mengurangi flukiuasi laba yang dilaporkan agar sesuai dengan target yang diinginkan
baik secara artificial maupun secara riil. Usaha prakiik perataan laba yang dilakukan
oleh manajemen dengan sengaja mempunyai tujuan agar memberikan persepsi kepada
investor dan pihak yang berkepentingan lainnya tentang kestabilan laba yang diperoleh
perusahaan.

Tujuar penelitian ini udalah uniuk mencari bukti empirik apakoh fakior-faktor
nilai pasar saham, Net Profit Margin, Return on Investment, kelompok usaha, dan status
winner/losser berpengaruh terhadap penerapan praktik peratuan laba dan apakah adu
perbedaan return dan resiko antara perusahaan perata dan bukan perata laba.

Data yang digunakan adalah data keuangan dan saham perusahaan yang masuk
dalum kategori metode purposive judgemen sampling yang ielah ditetapkan dalam
penelitian ini. Dengan menggunakan regresi logit uniuk menjawab hipotesis pertama dan
uniuk hipotesis kedua dan ketiga mengunakan uji beda dua rata-rata dua keompok
independen menggunakan program aplikasi SPSS dapar menjawab tujuan penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor nilai pasar saham dan Net Profil
Margin mempengaruhi perataan laba sedangkan fakior kelompok usaha, Return on
Invesiment, dan status winner/losser tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba.
Antara perusahaan peratu dan buian perata laba fidak terdapat perbedaan yung

signifikan dalam hal return dan resiko.
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Kata kunci © Income smoothing (perataan laba), teori agensi (agency theory), besaran

perusahaan, net profit margin, return on investment, winner/osser stock,

dan kelompok usaha..
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Hasil akhir dari suatu kegiatan Akuntansi adalah Laporan keuangan yang
berfungsi memberikan informasi sebagai alat bantu pengambilan keputusar
ekonomi. Menurut Belkaoui (2000) laporan keuangan merupakan salah satu sumber
utama informasi keuangan yang sangat penting bagi sejumlah pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Laporan Keuangan merupakan salah satu media
informasi yang dapat digunakan oleh pemilik atau pihak lain dalam menilai svatu
kondisi perusahaan selama ini dan apa saja yang telah dicapainya. Bagi para investor
yang melakukan analisis perusahaan, informasi laporan keuangan merupakan salah
satu jenis informasi yang paling mudah didapatkan dibandingkan altematif informasi
lainnya. Dengan menggunakan laporan keuangan investor juga akan bisa
menghitung berapa besamya pertumbuhan earning yang telah dicapai perusahaan
terhadap jumlah saham perusahaan.

Laporan  keuangan juga merupakan alat atau  sarana  untuk
mempertanggungjawabkan apa yang dilakukan oleh manajer atas sumber daya
pemilik. Salah satu parameter yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen
adalah laba. Sebagaimana disebutkan dalam Statement of Finansial Accouniing

Consept (SFAC). Nomor 1 bahwa informasi laba pada umumnya merupakan
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perhatian utama datam penaksiran kinerja atau pertanggungjawaban manajemen dan
informasi laba membantu pemilik atau pihak lain melakukan penaksiran atas earning

power perusahaan di masa yang akan datang. Dalam penyusunan laporan keuangan

alternatif  pengukuran akuntansi seharusnya dievaluasi dalam kaitan untuk

memprediksi peristiwa yang menjadi kepentigan pembuat keputusan (Beaver et. All,
1986}).

Teori keagenan {Agency theory) menyatakan manajeinen memiliki informasi
yang lebih banyak mengenai perusahaan dibandingkan pemilik perusahaan, manajer
terdorong untuk melakukan tindakan yang dapat memaksimalkan keuntungan bagi
dirinya  sendiri (disfungsional behavior) dan atau perusahaannya, dengaln
melakukan manajemen laba (earning management), karena laba merupakan salah
satu informasi dalam laporan kevangan yang sering digunakan sebagai dasar dalam
penentuan kompensasi manajemen. Manajer berusaha untuk mengurangi fluktuasi
laba suatu periode wajar tidak telalu berbeda dengan jumlah laba penode
sebelumnya. Namun usaha ini bukan untuk membuat laba suatu periode sama
dengan jumlah laba periode sebelumnya, karena dalam mengurangi fluktuasi laba itu
juga dipertimbangkan tingkat pertumbuhan normal yang diharapkan pada periode
tersebut. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa praktik perataan laba
meliputi usaha untuk memperkecil jumlah laba yang dilaporkan jika taba aktual lebih
besar dari laba normal, dan usaha untuk memperbesar laba yang dilaporkan jika laba

lebih kecil dari laba normal.
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Menurut Barnea, Ronen, dan Sadan (1975) manajemen melakukan perataan
laba untuk mengurangi fluktuasi laba yang ditaporkan dan meningkatkan
kemampuan investor untuk memprediksi aliran kas di masa depan. limainir (1993} ,
Harari (1999) membuktikan bahwa praktek perafaan laba juga dilakukan di
Indonesia. Perataan laba terbukti di pengaruhi oleh harga saham, perbedaan antara
laba aktual dengan laba normal, dan pengaruh kebijakan akuntansi terhadap laba.
Ashari (1994) melaporkan bahwa terdapat indikasi perataan laba operasi merupakan
sasaran umum yang digunakan untuk melakukan perataan laba, serta perataan taba
cenderung dilakukan oleh perusahaan yang profitabilitasnya rendah dan perusahaan
yang lebih berisiko. Jin (1998) menunjukkan bukti i)ahwa faktor;faktor yang dapat
mendorong praktik perataan laba diantaranya adalah leverage operasi.

Praktik perataan laba yang dilakukan secara astifisial oleh manajemen pada
perusahaan yang listing di BEJ adaiah sebagai usaha manajemen untuk mengurangi
fluktuasi laba yang diperoleh perusahaan, Usaha perataan laba yang dilakukan oleh
manajemen dengan sengaja mempunyai tujuan agar memberikan persepsi kepada
investor tentang kestabilan laba yang diperoleh perusahaan. Laba yang stabil
memberikan persepsi kepada investor bahwa tingkat retumn saham yang diharapkan
tinggi dan tingkat resiko dari portofolio saham rendah, sehingga tingkat kinerja dari
perusahaan tersebut kelihatannya baik.

Penelitian ini merupakan replikasi dari Salno dan Baridwan (2000), yang

menyatakan bahwa faktor-faktor besaran perusahaan. Net profit margin, kelompok




usaha, dan winner/losser stocks secara signifikan tidak berpengaruh terhadap praktik
perataan Jaba, dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan return antara perusahaan
yang melakukan praktik perataan laba dengan yang tidak melakukan perataan laba,
serta tidak terdapat per':bedaan resiko antara perusahaan yang melakukan praktik
perataan laba  dengan perusahaan yang tidak melakukan perataan laba sebelum
terjadinya krisis moneter (tahun 1993-1996). Penelitian ini mencoba meneliti apakah
ada pengaruh yang signifikan dengan memasukkan  fakior-faktor besaran
perusahaan, kelompok usaha, Ner profit margin. Return on Irvestment, kelompok
usaha. dan winner/losser stocks terhadap tmdakan praktik perataan laba  pada
perusahaan go publik di lndonesié setelah terjadinya krisis moneter (tahun 1999-
2002), dengarn menambahkan satu variabel independen yaitu Return on investment
karena peneliti berpendapat bahwa variabel tersebut secara signifikan dapat
mempengaruhi perataan laba, dan melihat perbedaan rata-rata  return serta resiko
aniara perusahaan perata dan bukan perata dengan judul “ Analisis Faktor-faktor
yang Mempengaruhi Praktik Perataan Laba dan Pengaruhnya Terhadap

Kinerja Saham Perusahaan Publik di Indonesia Setelah Krisis Ekonomi”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada di atas, maka

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :



1. Apakah faktor-faktor besaran perusahaan, Net Profit Margin, Return on
Jnvestment, kelompok usaha, dan klasifikasi winner/losses stocks secara
signifikan mempengaruhi praktik perataan laba ?

2. Apakah ada perbedaan refurn antara perusahaan yang melakukan perataan
laba dengan perusahaan yang tidak melakukan praktik perataan laba ?

3. Apakah ada perbedaan resiko antara perusahaan yang melakukan praktik
perataan laba dengan perusahaan yang tidak melakukan praktik perataan

laba ?

1.3 Batasan Masalah
Dalam melakukan penelitian ini dilakukan pémbatasan masalah dimana
nantinya akan mempermudah dalam pengambilan sampel dan penelitian. Pembatasan
yang dilakukan hanya pada perusahaan yang telah terdaflar di Bursa Efek Jakarta
(BEJ) kurun waktu tahun 1999 sampai dengan 2002 yang memiliki karakteristik.
sebagai berikut :
1) Perusahaan yang sudah go public pada tahun 1999 dan masih tercatat di BEJ
sampai dengan 31 Desember 2002
2) Emiten yang menerbitkan laporan kevangan tahun 1999-2002

3) Emiten selalu masuk dalm perusahaan LQ-45 selama periode 1999-2002




1.4 Tujuan Penelitian

4

Tujuan dari penelitian ini antara lain :

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi praktik perataan laba pada
perusahaan-perusahaan publik di Indonesia.

Menguji ada/tidaknya perbedaan rata-rata rerrn perusahaan yang
melakukan praktik perataan laba dengan perusahaan yang tidak menerapkan
perataan laba.

Menguji ada/tidaknya perbedaan rata-rata resiko perusahaan yang melakukan
prakiik perataan laba dengan perusahaan yang tidak menerapkan perataan

laba,

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak

yang berkepentingan seperti :

1.

Bagi Mahasiswa
Dapat bermanfaat untuk menambah pustaka dan memperkaya penelitian
sebelumnya khususnya penelitian yang berhubungan dengan faktor-faktor

yang mempengaruhi perataan laba dan pengaruhnya terhadap kinerja saham.



2. Bagi Investor dan Calon Investor

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam pembuatan keputusan
ekonomi yang didasarkan pada pengaruh tindakan perataan laba dan

mempertimbangkan return dan resikonya.

3. Bagi Broker

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam péncnluan
berbagai alternatif’ investasi saham yang aken ditawarkan mercka kepada
investor.

4. Bagi pthak lain

Penelitian ini dapat dijadikan tambahan acuan untuk penelitian selanjutnya.

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Babl : Pendahuluan

Dalam Bab [ ini memuat hal-hal  sebagai berikut : latar belakang

penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan, dan manfaat penelitian.
Bab 1l : Kajian Pustaka

Bab ini menjelaskan teori-teori dan  hasil  penelitian-penelitian

mergenai perataan laba dan menghasitkan hipotesis yang digunakan dalam

penelitian ini.



Bab III :

Bab IV :

Bab V

Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan mengenai populasi dan sampei, pemilihan dan teknik
penarikan sampel, data yang diperlukan dan sumber data, variabel
penelitian, dan alat-anaiisis data.

Analisis dan Pembahasan

Pada bab ini akan mengemukakan mengenai data deskriptif. analisis

data, dan pembahasan hasil analisis.

:Kesimpulan dan Saran

Bab ini akan mengemukakan kesimpulan dari  hasil penelitian.

keterbatasan penelitian, implikasi penelitian, dan saran untuk penclitian

berikutnya.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan bahasa bisnis sebagai alat komunikasi oleh
pihak intern yaitu manajemen dengan pihak ckternal seperti kreditor, investor, dan
pemerintah. Laporan keuangan menurut Slamet Sugiri ( 1987 : 39 ) adalah suatu
peryataan yang menghimpun informasi vang telah menjalani perlakuan akuntans
sedemikian rupa sehingga dapat digunakan oleh para pihak yang berkc;)entingan.
Pengertian laporan keuangan menurut Peryataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) No. | { 1999: 1.2) merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan yang
lengkap terdiri dari laporan laba/rugi, neraca, laporan arus kas, catatan dan laporan
lain serta penjelasan yang merupakan intern laporan keuangan.

Tujuan dasar laporan keuangan adalah menyediakan informasi untuk
pengambilan keputusan ekonomi. Tujuan laporan keuvangan menurut Standar
Akuntansi Keuangan (1999:3) adalah menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan, kinerja serta perubahan posist keuangan suatu perusahaan yang

bermanfaat bagi sejumlah besar pemaka: datam pengambilan keputusan.



Menurut SFAC No. 2 tujuan dan manfaat laporan keuangan, Yaitu :

Pelaporan keuangan harus menyajikan informasi yang bermanfaat
bagi investor, kreditor, dan iainnya yang potensial dalam membuat
keputusan lain yang sejenis secara rasional.,

Pelaporan Keuangan harus menyajikan informasi yang dapat
membantu investor, kreditor, dan pengguna lain yang potensial
dalam memperkirakan jumlah waktu dan ketidakpastian penerimaan
kas di masa vang akan datang yang berasal dari pembagian deviden
ataupun pembayaran bunga; dan pendapaltan dari penjuatan.
Pelaporan keuangan harus menyajikan informasi tentang sumber
daya ekonomi perusahaan. kiaim atas sumber daya tersebut
(kewajiban perusahaan untuk mentransfer sumber daya kepada
perusahaan atau pemilik modal).

Pelaporan keuangan harus menyajikan informasi tentang prestasi
perusahaan selama suaw  periode. Investor dan kreditor sering
menggunakan informasi masa lalu untuk membantu menaksir

prospek perusahaan.



it

Pihak-pihak yang berkepentingan dengan laporan keuvangan adalah :

Investor
Para investor ingin mengetahui kesuksesan yang telah dicapai
perusahaan guna meramalkan risiko atau k:euntungan yang akan
dicapai pada masa yang akan datang. Informasi laporan keuangan ini
dipakai untuk mengambil keputusan yang berkaitan dengan saham
perusahaan terscbut apakah akan mempertahankan atau menjual
sahamnya.

Kreditor
Bagi kreditor laporan keuangan ini berguna ulmuk mengelahui apakah
pinjaman yang diberikan kepada perusahaan telah digunakan dengan
semestinya, sehingga diharapkan perusahaan dapat mampu
membayar kembali utang-utangnya berserta bunga. Informasi ini
penting untuk mengambil keputusan yang juga berkaitan dengan
apakah perpanjangan waktu pembayaran kredit dapat disetujui dan
sebagainya.

Instansi Pemerintah
Pihak pemerintah ingin mengetahui aspek yang menyangkut
perusahaan antara lain mengenai pajak yang akan dibayarkan, jumlah
tenaga kerja yang akan diserap, dan data-data yang berkaitan dengan

penyusunan program pembangunan ekosiomi dan kesejahteraan sosial.
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* Pelanggan dan supplier
Informasi yang diperlukan oleh para pelanggan dan supplier dalam
laporan keuangan adalah informasi yang menyangkut tentang
hubungan yang masih dapat dipertahankan mengenai kesediaan
untuk dapat berkerja sama.

»  Masyarakat
Bagi inasyarakat perusahaan dapat memberikan manfaat untuk dapat
memberikan kontribusi pada perekonomian nasional karena dapat
menyerap tenaga kerja dan telah ada perlindungan untuk investor

domestik.

2.2 Laba
2.2.1 Pengertian Laba
Laba bisa diartikan sebagai arus kekayaan atau jasa yang melebihi keperluan
untuk memperiahankan modal konstan (Theodorus, 1994). Konsep laba sebagai
pengukuran yang fundamental terus menerus menghadapi tantangan, akan tetapi
dilihat dari sudut perspektif informatif konsep laba jelas menggambarkan kegiatan
akuntansi. Konsep perilaku laba, yaitu :
= Laba sebagai pengukur efisiensi
Efesiensi mempunyai arti yang nyata, paling tidak dalam konsep.

Salah satu interpretasi dari efisiensi adalah kemampuan menghasiikan



output secara maksimum, relatif terhadap sejumlah resources tertentu
atau suatu outpul vang konstan dengan pemakaian resources yang
minimal, atau kombinasi dari harga tertentu sehingga menghasilkan
return maksimum bagi pemilik perusahaan.
« Laba sebagai alat ramal
FASB Statement of Finacial Concept Nomor 1 menyatakan bahwa
investor, kreditor, dan pihak lainnya ingin menilai prospek arus
masuk kas bersih perusahaan , tetapi mereka sering menggunakan
laba untuk membantu mereka mengevaluasi daya laba (earning
LPower), meramal laba vang akan datang atau menaksir resiko
berinvestasi atau memberikan pinjaman kepada perusahaan.
Tujuan pelaporan laba dibagi atas mjuan umum, tujuan utama, dan tujuan
Xhusus, yaitu :

»  Tujuan umum, yaitu laba harus merupakan hasil penerapan aturan
dan prosedur yang logis serta konsisten secara internal.

» Tujuan utama, yaitu memberikan informasi yang berguna bagi
mereka yang saling berkepentingan dengan laporan keuangan. Laba
harus dievaluasi berdasarkan dimensi perilaku, salah satunya adalah
kemampuan merainal.

= Tujuan khusus, yaitu penggunaan laba sebagai pengukur efesiensi

manajemen, penggunaan angka laba historis untuk meramal keadaan
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saham dan distribusi deviden dimasa yang akan datang dan
penggunaan laba sebagai pengukur keberhasilan serta sebagai
pedoman pengambilan keputusan manajerial di masa yang akan

datang.

2.2.2 Informasi Laba

Dalam Statemen of Financial Accounting Concept  (SFAC) No. |
menyatakan bahwa sasaran utama pelaporan keuangan adalah informasi tentang
prestasi-prestasi perusahaan yang disajikan melalui pengukuran laba dan komponen-
komponennya. Menurut SFAC informasi laba memiliki manfaat dalam menilai
kinerja manajemen, membantu meﬁgestimasi kemampuan laba yang representatif
dalam jangka panjang, memprediksi laba dan menaksir resiko dalam investasi.

Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan pada umumnya ditandai dengan
kemampuan manajemen melihat kemungkinan atau kesempatan di masa yang akan
datang. Informasi Akuntansi keuangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
informasi taba yang merupakan informasi akuntansi yang terdapat dalam laporan
keuangan suatu perusahaan. Informasi inj dapat digunakan oleh pihak intern maupun
oleh pihak ekstern perusahaan untuk mengetahui tingkat efektivitas perusahaan
dalam memanfaatkan sumber dana yang ada.

Ukuran yang sering kali dipakai untuk menentukan sukses tidaknya

manajemen perusahaan adalah laba yang diperoleh perusahaan. Berhasil atau



15

tidaknya suatu perusahaan pada umumnya ditandai dengan kemarnpuan manajemen
dalam melihat kemungkinan dan kesempatan di masa yang akan datang baik jangka
panjang maupun jangka pendek. Investor (sebagai pihak luar perusahaan ) juge
tértarik pada hal yang menyangkut laba yang menjadi haknya yaitu'seberapa banyak
laba vang diinvestasikan kembali dan seberapa banyak yang dibayarkan sebagai
devisa bagi mereka. Hat ini menjadi penting bagi investor untuk mengevaluasi
kembali apakah dznanya akan jadi diinvestasikan diperusahan tersebut atau dalam
hal ini dipakai sebagai dasar kemampuan perusahaan uniuk menghasilkan laba

selama periode tertentu.

2.2.3 Studi Kandungan Informasi atas Laba

Ball dan Brown (Khafid. 2002) menduga manfaat keberadaan angka laba
akuntansi dengan menguji kandungan informasi dan ketepatan waktu dari angka taba
tersebut. Mereka menemukan bahwa informasi yang terkandung dalam angka adalah
berguna yaitu bila laba yang sesungguhnya berbeda dengan laba ekspektasi maka
pasar akan bereaksi yang tercermin dalam pergerakan harga saham sekitar tanggal
pengumuman informasi laba. Harga saham cenderung naik bila laba yang dilaporkan
lebih besar daripada laba ekspektasi dan sebaliknya harga saham cenderung turun
bila laba yang dilaporkan lebih kecil daripada laba ekspektasi. Beaver (1968)

menyatakan  bahwa perubahan harga dan volume sekitar tanggal pengumuman
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mengindikasikan bahwa laba tahunan mengandung informasi yang relevan untuk

penilaian perusahaan.

2.3Teori Keagenan (4Agency Tkeory)

Konsep teori keagenan (agency Theory) menurut Antony dan Govindarajan
{Widyaningdyah, 2000:10) adalah hubungan atau kontrak antara principal yeng
memperkerjakan agem umuk melakukan tugas atas kepentingan principal, termasuk
pendelegasian otoritas pengambilan keputusan dari principal kepada agent. Pemilik
perusahaan atau investor sebagai principal dan manajemen perusahaan sebagai
ageni. Pemilik perusahaan atau investor memperkerjakan manajemen perusahan
untuk bertindak sesuai dengan kepentingan principal.

Hubungan keagenan ini sering menimbuikan konflik kepentingan antara
principal dan agemt karema masing-masing pihak semata-mata termotivasi oleh
kepentingan dirinya sendiri. Pihak prinsipal termotivasi mengadakan kontrak untuk
mensejahterakan dirinya dengan profitabilitas yang selalu meningkat sedangkan
ageni termotivasi untuk memaksimalkan pemecnuhan kebutuhan ekonomi dan
psikologinya, antara lain : dalam hal memperoleh investasi, pinjaman, maupun
kontrak kompensasi.

Konflik kepentingan semakin meningkat terutama karena principal tidak

dapat memonitor tindakan agenr dengan mudah. Agens mempunyai ilebih banyak
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informasi mengenai kapasitas diri, lingkungan kerja, dan perusanaan secara
keseluruhan.

Adanya asumsi bahwa individu-individu bertindak untuk memaksimalkan

kepentingannya sendiri, mengakibatkan agent memanfaatkan adanya asimeuy:

information yang dimilikinya untuk menyembunyikan beberapa informasi yang tidak
diketahui principal. Asimetry information dan korflik kepentingan yang terjadi
antara principal dan agent, mendorong agent untuk menyajikan informasi yang
tidak sebenarnya kepada principal, terutama jika informasi tersebut berkaitan dengan
pengukuran kinerja agent. Dalam kondisi demikian, manajer dapat menggunakan
informasi yang diketahuinya untuk memanipulasi pelaporan keuangan dalam usahla

memaksimalkan kemakmurannya.

2.4 Manajemen Laba (Earning Managementi)

Perhatian investor vyang sering terpusat pada informasi laba tanpa
memperhatikan prosedur yang digunakan untuk menghasilkan informasi laba
tersebut, mendorong manajer untuk melakukan manajemen atas laba (earning
management). Earning Management menurut Dechow etal (dalam
Widyaningdyah,2000) sebagai suatu proses mengambil langkah yang disengaja
dalam batas prinsip akuntansi yang berterima umum untuk menghasilakan tingkat
earning yang diinginkan, baik di dalam maupun di luar batas General Accepted

Accounting  Prinsiples (GAAP). Sedangkan menurut Scott (1997) earning
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management sebagai tindakan manajemen untuk memitih kebijakan akuntansi dari
satu standar tertentu dengan tujuan memaksimalkan kesejahteraan dan atau nilai
pasar perusahaan. Salah satu tindakan manajemen atas laba yang dilakukan oleh

manajemen adalah tindakan income smoothing (perataaﬁ laba).

2.5 Perataan Laba (frcome Smoothing)
2.5.1 Pengertian Perataan Laba

Konsep mengenai perataan laba pertama kali diperkenalkan oleh Hepworth
{1953} menyatakan bahwa pcrataan laba merupakan tindakan manajemen yang
rasional dan logis. Perataan laba dilakukan manajemer; untuk mengﬁrangi pajak yang
dibayarkan oleh perusahaan dan meningkatkankan kepercayaan investor terhadap
perusahaan karena laba yang stabil akan mendukung kebijakan pembayaran deviden
yang stabil. Beidleman (1973) mendefinisikan perataan laba sebagai suatu usaha
yang dilakukan manajemen perusahaan untuk mengurangi varibilitas laba atas dasar
kebijakan manajemen dan praktik akuntansi yang dijalankan secara umum. Bomea,
Ronen dan Sadan (1976} dalam Albrecht dan Richardson mendefinisikan perataan
sebagai pengurangan yang disengaja terhadap fluktuasi pada beberapa level laba
supaya dianggap normal bagi perusahaan. Koch (1981} mendefinisikan perataan laba
sebagai suatu alat yang digunakan manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang
dilaporkan agar sesuai dengan target yang diinginkan baik secara artificial maupun

riil. Sedangkan Bomeo (1976) Dalam assih (2000) menyatakan bahwa manajer
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melakukan perataan laba untuk mengurangi fluktuasi dalam laba yang dilaporkan
dan meningkatkan kemampuan investor untuk memprediksi aliran kas dimasa
mendatang.

- Tindakan perata:an laba mengakibatkan pengungkapan dalam laporan
kevangan menjadi tidak memadai karena perataan laba merupakan suatu bentuk
manipulasi atau perekayasaan laba untuk mencapai wrget atau tingkat laba yang
diharapkan. Perataan laba menjadi suatu hal yang merugikan investor karena investor
tidak akan memperoleh informasi akurat yang cukup mengenai laba untuk
mengevaluasi rerurn dan varians dari portofolionva. Perataan labs merupakan
tindakan vang dilakuklan dengan séngaja untuk mengurangi variabilitas laba yang
dilaporkan agar dapat mengurangi resiko pasar alas saham perusahaan yang pada
akhirnya dapat meningkatkan harga saham.

Untuk mendapat definisi dan gambaran yang lebih jelas mengenai perataan
laba, Eckel (1981) memberikan pendapat bahwa definisi perataan laba tidak dapat
dipisankan dari (ipe perataan laba. Penjelasan tipe perataan laba dapat memperjelas
rerangka pemahaman terhadap ide dan definisi operasional perataan laba dalam
penelitian ini, gambaran berikut merupakan tipe-tipe perataan laba yang

diperkenalkan oleh Eckel :
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Sumber : Norm Eckel. 1981, The Income Smoothing Iypthesis Rivisited, Abacus , vol.

17, no | (Dikutip dad Hanna Meilani Salio dalam tesis S2, ™ Analisis Perataan

Penghasilan (/ncome Smothing) : Faktor-faktor yang Mempengaruhi dan

Kaitannya dengan Kinerja Saham Perusahaan Publik di Indonesia,” Program

Pasca Sarjana UGM, 1999 hat 9,

Aliran perataan laba yang alami (Naturally Income smoothing) secara

sedcrhana mempunyai implikasi bahwa sifat proses perolehan laba itu sendiri yang

mengasilkan suatu aliran penghasilan atau laba yang rata. Tipe perataan ini akan

terjadi begitu saja tanpa intervensi pihak manapun,




Berbeda dengan perataan laba secara alami, perataan laba yang disengaja
(intentionally Income smoothing) mengandung intervensi manajemen. Ada dua jenis
perataan laba yang disengaja, yaitu perataan laba secara riil dan secara artificial.

Perataan laba secara riil menunjukkan tindakan manajemen yang berusaha
untuk mengendalikan peristiwa ekonomi yang secara langsung mempengaruhi
penghasilan dan laba perusahaan di masa yang akan datang. Perataan laba akan
mempengaruhi aliran kas. Sebagai contoh ; suatu perusahaan mempunyai proyek
permodalan berdasarkan kovariannya dengan serangkaian penghasilan dan laba yang
diharapkan.

Perataan laba secara artificial menunjukkan usaha manipulast yvang dilakukan
oleh manajemen untuk meratakan laba. Manipulasi yang dilakukan tidak
menunjukkan peristiwa ckonomi yang mendasar atau mempengaruhi aliran kas,
tetapi menggeser biaya dan/atau pendapatan dari suatu periode ke periode lainnya.
Scbagai contoh, suatu perusahaan dapat secara sederhana meningkatkan atau
menurunkan penghasilan yang dilaporkan dengan cara mengubah asumsi aktualnya
yang betkaitan dengan biaya pensiun.

Dari penjelasan konsep dan tipe perataan laba tersebut, konsep perataan labha
yang di maksud dalam penelitian ini adalah perataan laba yang disengaja, tanpa
membedakan perataan laba secara riil atau secara artificial, karena peneliti hanya
meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi perataan laba tanpa menguji lebih lanjut

bagaimana manajemen melakukan perataan laba tersebut.




2.5.2 Alasan Dilakukannya Perataan Laba

Menurut Smit (1976) dalam Saino dan Baridwan (2000), Manajer
perusahaan sangat cenderung melakukan perataan laba. Simpulan ini didukung oleh
Truemen et.al (1988) bahwa secara rasional manajer in‘gin meratakan penghasilan
yang dilaporkan dengan alasan memperkecil tuntutan pemilik perusahaan.

Dipandang dari sisi manajemen, Hepworth (Zvhro, 1997) mengungkapkan
bahwa manajer yang termctivasi untuk melakukan perataan laba pada dasamnya ingin
mendapatkan berbagai keuntungan ekonomis dan psikologis, yaitu (1) mengurangi
beban pajak. (2) Meningkalkan kepercayaan investor karena biasanva investor
menganggap bahwa kestabilan laba akan berdampak pada kestabilan kebijakan
deviden, (3) Menjaga hubungan baik antara manajer dan pekerja (lebih tepatnya
untuk mengurangi gejolak) karena jika perusahaan melaporkan laba yang
kenaikannya cukup tajam menyebabkan mereka juga akan menuntut kenaikan
gaji/upah.

Di lain pihak menurut Dye (1998) dalam Salno dan Baridwan (2000) pemilik
mendukung perataan laba karena adanya motivast internal dan motivasi eksternal.
Motivasi internal menunjukkan maksud pemilik untuk meminimalisasi biaya kontrak
manajer dengan membujuk manajer agar melakukan praktik manajemen laba.

Motivasi ekternal ditunjukkan oleh usaha pemilik saat ini untuk mengubah persepsi

investor prospektif / potensial terhadap nilai perusahaan.




Bidlement (1973) dalam Assih dan Gudono (2000) percaya bahwa
manajemen melakukan perataan laba menciptakan suatu aliran laba yang stabil dan
mengurangi covariance atas return dengan pasar. Borneo et.al (1976) dalam Asssh
dan Gudno (2000) menya;akan bahwa manajer melakukan perataan laba untuk
mengurangi flukiuasi dalam laba yang dilaporkan untuk meningkatkan kemampuan

investor untuk memprediksi aliran kas dimasa yang akan datang.

2.5.3 Terjadinya Perataan Laba
Perataan laba dapat dilakukan dengan tiga cara :

= Manajemen dapat menentukan waktu terjadinya kejadian tertentu
melalui  kebijakan yang dimilikt  (misalnya biaya riset dan
pengembangan) untuk mengurangi variasi laba yang dilaporkan.
Sebagai alternatif manajer juga dapat menentukan waktu pengakuan
kejadian tersebut. Jadi perataan laba dapat dilakukan dengan
pengendalian saat terjadinya atau saat pengakuan suatu kejadian,

* Mengubah metode akuntansi, dalam hal ini manajer dapat
mengalokasikan pendapatan atau biaya tertentu untuk beberapa
metode akuntansi.

= Manajer memiliki kebijakan sendiri dalam menklasifikasikan pos-pos
laba-rugi tertentu ke dalam kategori berbeda. Contohnya pendapatan

dan biaya yang tidak berulang-ulang dapat diklasifikasikan sebagai
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ordinary atau extraordinary untuk menimbulkan kesan yang lebih

merata pada ordinary income vang dilaporkan.

2.5.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perataan Laba

Penerapan Perataan laba didorong oleh dua faktor yaitu faktor konsekuensi
ekonoms dari pilihan akuntansi dan faktor-faktor laba. Faktor konsekuensi ekonomi
Gari pilthan akuntansi merupakan kondisi yang terpengaruh oleh angka-angka
akuntansi, sehingga perubahan akuntansi yang mempengaruhi angka-angka
akuntansi, akan mempengaruhi kondisi itu. Kondisi yang terpengaruh oleh angka-
angka akuntansi itu itu misalnya pembayaran bonus dan harga saham.

Faktor lainnya adalah angka-angka laba itu sendiri. Faktor-faktor laba adalah
angka-angka yang dengan sendirinya juga ikut mendorong perilaku perataan laba.
Misainya perbedaan antara laba yang diharapkan dengan laba yang sesungguhnya.
Perataan laba tidak akan dilakukan apabila laba yang diharapkan tidak terlalu
berbeda dengan laba yang sesungguhnya. Sebaliknya semakin besar selisih antara
laba yang diharapkan dengan laba yang sesungguhnya, maka manejer akan terdorong
untuk melakukan perataan laba.

Berdasarkan pengarub perataan laba terhadap kekayaan manajemen. maka
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor pendorong perataan laba merupakan
cerminan dari berbagai upaya manajemen untuk menghindari konflik dengan pihak-

pthak yang berkepentingan dengan perusahaan,




2.5.5 Keuntungan adanya Perataan Laba
Bartov (Parikesit,2003) mengungkapkan alasan mengapa manajemen
diuntungkan dengan adanya prakiek perataan laba, yaitu :

» Skema Kompensasi Manajémen dihubungkan dengan Kkinerja
perusahaan yang disajikan dalam laba akuntansi yang dilaporkan,
karena itu setiap fluktuasi dalam laba akan berpengaruh langsung
terhadap kompensasinya.

= Fluktuasi dalam kinerja manajemen dapat berakibat intervensi pemilik
untuk mengganti manajemen dengan cara
pengambilalihan/penggantian[ manajemen secara langsung. Ancaman
ini mendorong manajemen untuk membuat laporan kinerja yang

sesuail dengan keinginan pemilik.

2.6 Penclitian Terdahulu

Ronen dan Sadan (1975), menunjukan perataan laba yang melalui proses
waktu tertentu dapat dilakukan melalui tiga cara. Pertama, manajemen dapat
menentukan terjadinya kejadian tertentu melalui kebijakan yang dimiliki ( biaya dan
pengembangan) untuk mengurangi variasi laba yang dilaporkan. Sebagai altematif,
manajemen juga dapat menentukan wakiu pengakuan kejadian tersebut. Kedua,

manajemen dapat mengalokasikan pendapatan atau biaya tertentu untuk beberapa
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periode akuntansi. Ketiga, manajemen memiliki kebijakan tersendiri di dalam
mengklasifikasikan pos-pos laba rugi tertentu di dalam kategori yang berbeda.

Moses (1987), menemukan perataan laba dapat dihubungkan dengan ukuran
perusahaan, perbedaan antara laba yang sesungguhnya dengan laba yang ditharapkan
dan tidak ada rencana kompensasi bonus. Treumen dan Tinman (1998), menemukan
manajer perusahaan melakukan perataan laba secara rasional dengan tujuan
mengurangl klaim dari pemegang saham atas vanasi laba ekonomis perusahaan
yang pada akhimya dapat mempengaruhi nilai pasar perusahaan.

Battie dkk {1993). melakukan penelitian vang berkaitan dengan perataan laba
di Inggris yang didasarkan pada pendekatan akuntansi posillif, Dalam péne]ilian
tersebut yang menjadi fokus adalah angka-angka akuntansi yang didasarkan pada
properti statistik dan vime series tanpa merujuk pada rasional ekonomi; sedangkan
yvang menjadi objek perataan laba adalah laba setelah pajak tetapi sebelum pos luar
biasa. Hasil yang diperolch terdapat hubungan positif yang signifikan antara
variabilitas laba, pembayaran deviden opsi saham dan diffuseness kepemilikan
perusahaan.

Michelson dkk (1935), melakukan penelitian di Amerika yang bertujuan
untuk menguji hubungan antara perataan laba dengan kinerja pasar. Adapun hal yang
akan diuji meliputi kecendrungan perusahaan utama untuk melakukan perataan laba,

perbedaan dalam rata-rata return dari saham  di antara perusahaan perata laba dan

tidak, serta resiko pasar yang diperkirakan dengan pcrataan laba. Hasil yang



diperoleh menunjukkan perusahaan yang meratakan laba memiliki cata-rata rewrn
tahunan yang lebih rendah dibandingkan yang tidak melakukan perataan laba. Selain
itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa perusahaan yang merataakan laba
merﬁiliki beta yang lebih rendah dan nilai pasar ekuitas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang tidak meratakan laba.

Ashari dkk (1994), dalam penelitiannya di Singapore ditemukan adanya
praktik perataan jaba pada perusahaan yang terdaftar di Singapore Stock Exchange.
Penclitian tersebut melihat empat faktor yang mempengaruhi praktek perataan laba.
Adapun faktor-faktor tersebut adalah ukuran perusahaan, profitabilitas. jenis industri
dan nasionalisasi kepemilikan. |

Penelitian mengenai praktik perataan laba di Indonesia dilakukan oleh
llmainir (1993) dan Jin {(1997). Dalam penelitian limainir (1993), menguji faktor-
faktor dan faktor konsekuensi ekonomi yang mempengaruhi praktik perataan Jaba
pada perusahaan publik di Indonesia. Faktor-faktor laba yang diuji adalah perbedaan
antara laba aktual dengan laba normal dan pengaruh perubahan kebijakan akuntansi
terhadap laba. Sedangkan faktor-faktor konseckuensi ekonomi yang diuji adalah
ukuran perusahaan, keberadaan perencanaan bonus dan harga saham. Hasil yang
diperoleh adalah bahwa dari kedua faktor laba mendorong terjadinya praktik
perataan laba , sedangkan dari faktor konsikuensi ekonomi yang diuji, hanya faktor

harga saham saja yang mendorong adanya praktik peraataan laba.
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Asih dan Gudono (2000), meneliti faktor-faktor yang dapat dikaitkan dengan
terjadinya praktik perataan laba dengan mengambil sampel perusahan publik
perusahaan pubiik yang terdafiar di BEJ. Ketiga variable independent yang diuji,
yaitu: ukuran perusahaan, profitabilitas perusahaan, dan laverage operasi perusahaan,
diperoleh hasil bahwa hanya laverage operasi perusahaan saja yang memiliki
pengaruh pada praktik perataan laba yang dilakukan perusahazan publik di indonesia.

Jin (1997), meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi praktek perataan laba
pada perusahaan vang terdaftar di BEJ. Faktor-faktor independen yang menjadi
vanabel berpengaruh dalam penelitian ini adalah vkuran perusahaan. profitabilitas
perlusahaan, sektor industri, dan Javerage operasi perusahaan. Hasil dari penelitian
int adalah bahwa hanya laverage operasi perusahaan yang mempélkan salah satu
fakior vang mendorong terjadinya prakiek perataan laba.

Breyshaw dan Eldin (1989) berpendapat bahwa manajemen bisa
menggunakan laba rugi selisih kurs sebagai instrumen perataan laba apabila
manajemen mempunyai kebijaksanaan pada perlakuan akuntansi terhadap laba rugi
selisih kurs tersebut. Manajemen dapat menggunakan selisih kurs untuk kepentingan
perataan laba melalui dua dimensi yaitu alokasi waktu dan classificatory smoothing
adalah dengan merckayasa pengklasifikasian pelaporan laba rugi selisih kurs
sehingga menghasilkan laporan yang diinginkan. Namun tindakan perataan ini
hanya dapat dilakukan apabila pengklasifikasian itu terbukti dapat meratakan laba

yang dilaporkan. Dengan kata lain, tindakan manajemen perusahaan dalam




melakukan perataan laba harus melalui prasyarat bahwa pengklasifikasian laba rugi
selisih kurs memang dapat menekan fluktuasi laba. Apabila prasyarat ini tidak
terpenuhi, manajemen tidak bisa melakukan praktik perataan laba dengan instrumen

selisih kurs.

2.7 Hipotesis
Hipotesis adalah sesuatu yang perlu diuji  kebenarannya. Latar belakang
penyusunan hipotesis adalah sebagai berikut :
® Besaran perusahaan vang diukur dengan rata-rata nila; pasar . nilai
pasar saham merupakan nilai pasar aktiva perusahaan yang
merefleksikan shareholders’ wealth. Dalam konteks teori keagenan,
ketika pemilik menghendak: maksimalisasi shareholders’ wealsh,
maka manajemen berusaha memaksimalkan nilai pasar saham (Grant,
1995, hal 36-37). Akan tetapi, dalam usaha memaksimalisasi nilai
pasar saham inipun, diduga, manajemen tetap berusaha menjaga
tingkat variabilitas laba perusahaan dari waktu ke waktu.
* Net Profit Margin ini diduga mempengaruhi perataan laba, karena
secara logis margin ini terkait langsung dengan objek perataan laba.
Pemilihan NPM sebagai variebel independen juga didukung oleh hasil
penelitian Archibaid, 1667; Cushing, 1969; Dascher dan Malcom,

1970; Bamea, Ronen, dan Sadan 1975; Ronen dan Sadan, 1975; dan



Beattie, dkk., 1994 yang meninvestigasi penggunaan berbagai
instrumen laporan keuangan, seperti metode depresiasi, perubahan
kebijakan akuntansi, dan extraordinary items untuk meratakan
penghasilan. Secara logis, NPM dapat merefleksikan ;notifasi manajer
untuk meratakan penghasiian.

Return on Investment {RO1) merupakan salah satu indikator dalam
pengukuran kinerja manajemen. Jfika ROI rendah maka kinerja
manajemen akan dinifai jelek oleh pemegang saham/pemilik sehingga
manajemen dapat diganti. Agar terhindar dari pergantian manajemen
akibat kinerpa yang rendah (divkur dari ROID) maka manajemen
termotifasi untuk meiakukan perataan laba.

Kelompok Usaha. Jumlah perusahaan publik vyang termasuk dalam
kelompok usaha manufaktur dan kelompok usaha bank dan lembaga
keuangan lainnya terlihat mendominasi kescluruhan perusahaan
publik yang terdafiar di BEJ. Jin dan Machfoedz (1998) dan Assih
{1998)- yang mengunakan satu variabel dummy kelompok usaha,
menyimpuikan bahwa variabel kelompok usaha tidak berpengaruh
terhadap perataan penghasilan, Secara lebih cermat, penelitian ini
sekali lagi menguji apakah dominasi tersebut berpengaruh terhadap

perataan  laba adalah tidak dengan mengaplikasikan cara

ashari,dkk(1994), yaitu dengan menggunakan 2 variabel dummy



kelompok usaha {(yang disimpulkan berpengaruh oleh Ashari .dkk.

(1954)).
=  Winner/Losser Stocks. Penelitian mensinyalir ada kemungkinan
manajemen perusahaan :vinner stocks melakukan perataan laba untuk
mencapai atau memepertahankan posisi shareholders value melalui
posisinya di kelompok winner stocks  dengan tetap menjage
variabilitas laba/penghasilan perusahan dari waktu ke waktu.
Dari {atar belakang di atas, maka diajukan hipotesis pertama :
1. Hla : {aktor-faktor besaran perusahaan. Netr Profit Margin. Returnt on

Imvestmenit. kelompok usaha, dan klasifikasi  winner/losser stocks secara

signifikan mempengaruhi perataan laba.

Penchiian Michelson et. Al (1995) menguji hubungan perataan laba dengan kinerja
pasar saham. Penelitian tersebut mendapat bukti empiris bahwa perusahan publik di
Amerika Serikat yang melakukan perataan laba adalah perusahan besar yang
memiliki nilai pasar saham yang relatif besar, memiliki rerurn dan resiko yang lebih
rendah dibandingkan dengan perusahaaan dengan nilai perusahaan yang kecil yang
tidak melakukan perataan laba. Replikasi penelitian Michelson (1995) akan menguji
ada tidaknya perbedaan reiurn dan resiko antara kelompok perusahaan perata {aba

dan perusahaan bukan perata laba dengan sampel perusahaan publik di Indonesia.




Dari latar belakang ini, maka penulis mengajukan hipotesis kedua dan ketiga,
dibawah ini :
2. H2a : Ada perbedaan refurn antara perusahaan yang melakukan praktik
;emtaan laba dengan perusahaan yang tidak melakukan perataan laba.
3. H3a : Ada perbedaan risiko antara perusahaan yang melakukan praktik

perataan dengar. perusahaan yang tidak melakulap praktik perataan laba.



BAB 1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Populasi Sampel
Popuiasi adalah keseluruhan dari objek yang akan diteliti. Populasi dan

sampel penelitian ini adalah perusahaan yang go public { dari tahun 1999-2002) di

Bursa Efek Jakarta.

3.2 Pemilihan sampel

Teknik penarikan sampel penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
purposive judgemen sampling yaitu sampel yang dipilih atas dasar kesesuaian
karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang telah ditentukan. Sampel
yang dipilih dalam penelitian ini adalah perusahaan go public yang tercatat di BE)

dengan kriteria sebagai berikut :

1) Perusahaan yang sudah go public pada tahun 1999 dan masih tercatat
di BEJ sampai dengan 31 Desember 2002,

2) Emiten yang menerbitkan laporan keuangan tahun 1999-2002, dan

3) Emiten selalu masuk dalam perusahaan LQ-45 selama periode 1999-

2002,




Berdasarkan karakteristik pemilihan sampel diatas diperoleh 17 perusahaan
yang akan digunakan sebagai sampel penelitian. Tabel 3.1 berikut ini menyajikan

hasil seleksi sampel dengan metode (purposive judgemen sampling).

TABEL 3.1

Seleksi Sampel

Keterangan Jumlah

Jumiah sampel awal 355
Pelangaran kreteria | :

Perusahaan yang,sudah go publik pada shun 1999 dan masih
tercatat di BEJ sampai dengan 31 Desember 2002 101

254

Pelanggaran kreteria Ii:

Emiten vang menerbitkan laporan keuangan tahun 1999-2002 0

254

Pelanggaran kreteria {ii:

Lmiten selalu masuk dalm perusahaan LQ-45 selama periode
1999-2002

237

17

Berdasarkan kreteria pemilihan sampel di atas ditemukan 17 perusahaan yang

akan menjadi sampel dalam penelitian int adalah :
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Tabel 3.2
Nama Perusahaan Sampetl
| No Kode Company
1 CMNP CITRA MARGA NP TBK
2 ASII ASTRA INTERNATIONAL TBK
3 BMTR BIMANTARA CITRA TBK
4 GGRM GUDANG GARAM TEK
5 GJTL GAJAH TUNGGAL TBK
6 HMSP H M SAMPOERNA TBK
7 INDF INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK
8 ISAT INDOSAT TBK
9 KLBF KALBE FARMA TBK
10 MEDC MEDCO ENERGI CORPORATION TBK
11 MPPA MATAHARI PUTRA PRIMA TBK
12 PNEBN PANIN BANK TBK
13 SMGR SEMEN GRESIK TBK
14 TINS TAMBANG TIMAH (PERSERQ) TBK
15 TLKM TELEKOMUNIKASI INDONESIA TBK
16 RALS RAMAYANA LESTARI SENTOSA TBK
17 AALI ASTRA AGRO LESTARI TBK

3.3 Model Kiasifikasi Sampel

Jumlah sampel yang telah diseleksi diklasifikasikan ke dalam kelompok

perata dan bukan perata menggunakan income smoothing index, perusahaan yang

diklasifikasikan sebagai pcrusahaan perataan laba bila memperoleh income

smoothing indeks lebih besar dari satu.

Adapun menghitung income smoothing index dapat menggunakan rumus

sebagai berikut :

ISt =

“vr v ialed
v

[F eI
v




Keterangan :
CV.* = Coefficients of variation of sales

CV,; “™"% = Coefficients of variation of earnings

Berdasarkan Indeks Eckel (1981} suvatu peruszhaan diklasifikasikan ke dalam

kelompok perataan laba apabila :

ie, i1,
CV;W s -, CV, earming

Untuk Coefficients of variation (CV) dari sales dan earnings dapat dihitung sebagai

berikut :
g TR CArhing

vy uitles F . carmng i

(‘V‘ - — sales dan - CV' GrIHAL
Al |X z|

Keterangan :
o = standart deviation of sales

o, MM = standart deviation of earning

e

X, = means of sales

X, =™ = means of earning




3.4 Jenis Data dan Sumber Data
Data yang digunakan adalah data sekunder perusahaan yang telah terdaftar di
BEJ, yaitu data saham dan data akuntansi yang meliputi:
1) Nilai pasar saham tahun 1999-2002
2} Return saham tahun 1999-2002
3} Beta saham 1999-2002
4) Laba sebelum pajak tahun !999-2002
5) laba bersih setelah pajak tahun 1999-2002
6) Net profit margin (NPN) tahun 1999-2002
7Y Return on Imvestment (ROD) tahun 1999-2002
8) Laba operasi tahun 1999-2002
9} Penjualan bersih §1999-2002
Pengumpulan data diperoleh melalui berbagai sumber seperti: Home page
BET www.e-samuel.com , www. e-bursa.com, pojok BEJ Ull, Indonesia Capital
Market Directory, JSX Statistik tahunan, publikasi-publikasi dalam berita bisnis,

publikasi imiten dan sumber-sumber lain yang relevan.

3.5 Variabel penelitian
a. Variabel Tidak Bebas (dependent variable)

Variabel tidak bebas dalam penelitian ini adalah perataan laba.



b. Variabel Bebas (Independent variable)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1)

2)

3}

4)

)

7)

Besaran perusahaan yang diukur dengan rata-rata nilai pasar saham selama
empat tahun. )

NPM yang diukur dengan rata-rata dari rasio laba bersih setelah pajak
{LBSP)/total penjualan selama empat tahun.

Retwrn on Invesmert (ROI) yang di ukur dengan laba bersih setelah pajak /
investasi.

kelompok usaha yang dibagi ke dalam kelompok manufaktur. kelorapok
perbankan/ lembaga keuangan lainnya, dan kelompok lain. Pemilihan
kelompok usaha didasarkan pada kelompok usaha yang mendominasi
kelompok usaha di BE]L

Winner/losser Stocks merupakan variabel dummy dalam hipotesis pertama.
Status Winner Stocks untuk perusahaan yang rata-rata perubahan harga
sahamnya positif selama empat tahun, status Josser stock untuk perusahaan
yang rata-rata perubahan harga sahamnya negatif selama empat tahun.

Return saham perusahaan, baik yang melakukan praktik perataan laba
maupun yang tidak melakukan praktik perataan laba.

Risiko saham perusahaan, baik yang melakukan praktik perataan laba

maupun yang tidak melakukan praktik peratan {aba.
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3.6 Alat Analisis Data

Data yang sudah siap diolah akan diuji dengan beberapa uji statistik yang

dikategorikan menjadi uji statistik secara umum dan uji statistik vntuk setiap

hipotesis penelitian. Pertama-tama dilakukan uji statistik secara umum, meliputi :

Uji Asumsi Klasik Regresi

- Uji autokorelasi

Ujt ini untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang sempurna antara
anggota-anggota observasi. Pendeteksiannya menggunakan Durbin Watson
Test (Gujarati.1991:201). Jika nilai Durbin Watson diantara du (Durbin
Watson maksimal) dan 4-dl (Durbin Watson minimal} maka ti(;ak terjadi
autokorelasi. Model regresi yang baik adalah jika tidak terjadi autokorelasi.

- Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas merupakan suatu keadaan dimana terdapat hubungan yang
sempurna antara beberapa atau semua variabel bebas dalam model regresi.
Pendeteksiannya menggunakan folerance vaiue dan VIF (Variance Inflarion
Fuctor). Jika tolerance value > 0,1 dan VIF < 10 maka tidak terjadi multi
kolinearitas. Model regresi yang baik adalah jika tidak terjadi
multikolinearitas.

- U)i Heterokedastisitas

Heterokedastisitas berarti terdapat varian yang tidak sama dalam kesalahan

pengganggu. Pendeleksiannya dengan menggunakan grafik scatterplot. Jika
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titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak

tejadi heterokedastisitas.

- Hipotesis pertama akan diuji dengan regresi logit, karena hipotesis pertama

memilki satu variabel dependen y::mg menggunakan data dummy dan

memiliki variabel independen yang diukur dengan skala rasio ( Coaper dan

Emory, 1995, hal. 521). Berikut ini disajikan model statistik untuk menguji

hipotesis pertama.

Status =a+ bl (NPS) + b2 (NPM) + b3 (RO1) + b4 (DKU) + b6 (WLS) + ¢

Keterangan :

Status

NPS

NPM

ROI

DKU

WLS

= status perusazhaan sampel

= 1 untuk perusahaan perata laba dan 0 untuk perusahaan bukan

perata laba

= Nilat pasar saham
= Net Profit Margin

= Return On Invesiment

i

Dummy kelompok I = | untuk kelompok manufaktur dan 0
untuk kelompok lainnya.

Winner/losser stock

| = kelompok winner stock, 0 = kelompok losser stock.
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3. Untuk hipotesis kedua berkaitan erat dengan kinerja pasar dengan melakukan
uji beda rata-rata dua kelompok independent dengan tingkat signifikan 5 %.
Dalam menghitung return tahunan diasumsikan faktor lainnya citeris paribus.

Return cfiperoieh dengan rumus :

RETH: = Pi—(Pt-D
Pr-1
Dimana :
Rmt = Retum pasar
Pt = Harga penutupan hari ke t
py-1 = Harga penutupan hari ke t-1

4. Untuk hipotesis ketiga akan menjawab pertanyaan penelitian lentang ada
tidaknya perbedaan resiko diantara kelompok perata dan bukan perata. Pada
Hipotesis ketiga ini dalam wmencari rata-rata tahunan dari resiko
menggunakan asumsi bahwa faktor-faktor lainya citeris paribus. Uji statistik
yang diterapkan adalah uji beda rata-rata dua kelompok independen dengan
tingkat signifikan S %. Tingkat resiko (beta) dapat diperoleh dengan
persamaan berikut :

Cov(RETHt, RETPBN!}

BETA = = iRPAsBNDT:

Keterangan

RETHt = Return harian masing-masing emiten hari ke-t
RETPBNt = Return pasar hari ke-t

VARPASBNDTt = Varian pasar bobot nilai dalam satu tahun



BAB IV

DATA DAN ANALISIS DATA

4.1 Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fakilor-faktor (besaran perusahaan,
NPM, ROIl, kelompok usaha, dan klasifikasi winner dan losser) secara signifikan
mempengaruhi peraiaan laba, dan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rerurn
dan resiko perusahaan yang melakukan perataan laba dengan perusahaan yang tidak
melakukan perataan laba. Objek vang diteliti adalah perusahaan yang terdafiar di
Bursa Efek Jakarta yang terdaftar pada LQ-45 dalam kurun wakiu tahun 1999
sampai dengan tahun 2002, yaitu sebanyak 17 pefusahaan,

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi penrgukuran status
perataan laba, pengukuran uji asumsi klasik yang digunakan untuk menggambarkan
profil gambar sampel, pengukuran nilai variabel dependen, pengukuran refurn,

pengukuran pengukuran beta saham (resiko), dan pengujian hipotesis.

4.2 Perhitungan Index Smoothing

Berdasarkan data penjualan dan data laba dari 17 sampel perusahaan, maka
dilakukan perhitungan index smoothing terhadap masing-masing perusahaan yang
menjadi sampel.  Perhitungan index smoothing dimaksudkan untuk menentukan

kategori suatu perusahaan melakukan praktik perataan laba atau tidak melakukan
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praktik perataan laba. Perusahaan dikategorikan tidak  melakukan prakiik
perataan laba  apabila memperoleh nilai indeks smoothing lebih kecil dan satu,
sedangkan perusahaan yang memperoleh index smoothing lebih besar atau sama
dengan satu dikategorikan sebagai perusahaan yang melakukan praktik par;taan
laba.

Penggunaan index smoothing dalam menentukan kategori perusahaan
melakukan prakiik perataaan iaba atau tidak melakukan perataan laba didasarkan
pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut :

= [ndeks Smoorhing ini telah digunakan oleh peneliti-peneliti terdahulu. baik di

Luar negeri maupun di Indonesia.

= Laba yang‘digunakan dalam menghitung index smoothing adalah laba yang
sesungguhnya terjadi.

* Penjualan vang digunakar adalah penjualan yang sesungguhnya tegjadi.

=  Tersedianya data penjualan dan laba sesungguhnya yang dilaporkan
perusahan dalam Capital Market Directory , JSX Statistik, Pojok BEJ, dan
lain-lain, sehingga memudahkan perhitungan index smoothing.

Langkah-iangkah yang dilakukan untuk perhitungan index smoothing adalah
sebagai berikut :

= Menghitung means of sales dan means of earnings

= Menghitung standard deviation of sales dan standard deviation of earning




»  Menghitung Coefficients of variations of sales (CV,**“) dan menghiung
coefficients of variations of earning (CV™™™) perusahaan yang diteliti.
* Dengan diperolehnya CV*“ dan CV ™™ maka perhitungan index

smoothing perusahaan yang diteliti dapat dilakukan.

Hasil perhitungan Cooficients of variations mencerminkan tingkat
keseragaman atau fluktuasi data vang ada selama kurun waktu pengamatan. Oleh
karena itu semakin kecil nilai coefficient of variations berarti semakin seragam nilai
data atau [(uktuasi data rendah, sedangkan semakin besar nilai coefficient of
variations berarti semakin seragam data atau fluktuasi data yang diteliti tinggi.

Jadi besamya nilai coefficient of variation of sales akan mencerminkan
tingkat keseragaman atau fluktuasi data sales dari masing-masing perusahaan pada
kurun waktu penelitian, sedangkan nilai coefficient of variation of earning akan
mencerminkan tingkat keseragaman atau fluktuasi data earnings dari masing-masing
perusahaan yang diteliti.

Perusahaan dikatakan melakukan praktik perataan laba apabila mempunyai
nilai coefficient of variation of sales lebih besar dari coefficient of variation of
earning atau mempunyai index smoothing lebih besar dart satu. Hal ini berarti
perusahaan mempunyai coefficient of variation of sales lebih besar dari coefficient
of variation of earning atau mempunyai coefficient of variation of earning lebih
kecil atau sama dengan coefficient of variation of sales. Dengan kata lain

perusahaan yang mempunyai index smoothing lebih besar dari satu akan mempunyai
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nilai coefficient of variation of sales iebih besar dari nilai coefficient of variation of
earning yang lebih seragam (fluktuasi kecil) dibandingkan dengan tingkat
keseragaman sales.
Hasil perhitImgan index smoothing yang dilakukan terhadap 17 perusahaan
yang menjadi objek dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 4.1
Tabel 4.1

Perusahaan yang Melakukan Perataan Laba

| ! i | CV l _|
| NO | KODE | CV SALES EARNING | I8 Status !
i . l f Bukan i
i1 | CMNP | 0.094582313 | 0.985701534 | 0.095566502 | perata |
2 ASH | 0300261123 0.059625873 | 5.036087644 | Perata
Bukan
_3 BMTR 0.125179584 | 0.29648667 0.422209822 | perata
4 GGRM | 0.215607138 | 0.059719868 | 3.610308367 | Perata
Bukan
5 GJTL 0.156494335 | 0.186506528 | 0.839082349 | perata
6 HMSP 0.3073655 0.169695064 | 1.811281319 | Perata
7 INDF 0.156581956 | 0.108159072 | 1.434438327 | Perata
8 ISAT 0.409027417 | 0.114236513 | 3.680531366 | Perata
9 KLBF 0.341114484 | 0.282787261 | 1.20621566 | Perata
Bukan
10 MEDC 0338569462 | 0.412833058 | 0.819913678 | perata
Bukan
11 MPPA 0.242206689 | 0.388759492 | 0.623024502 | perata
Bukan
12 PNEN 0.393144987 | 1.630452554 | 0.241126291 | perata
13 SMGR 0.231324294 | 0.125142487 | 1.848487267 | Perata
. Bukan
14 TINS 0073072158 | 0.830902505 | 0.08794312 | perata
Bukan
15 TLKM 0459984405 | 0.521108002 | 0.88270455 | perata
16 RALS 0.273930998 | 0.247914837 | 1.10492991 Perata
Bukan
17 AALI 0.34431247 [ 0.388975758 | 0.885177196 | perata

Sumber : Data Sekunder diolah. 2004
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Dari tabel 4. 1 di atas diperoleh sebanyak delapan perusahaan yang
melakukan perataan laba, terlihat dari indeks smoothing yang nilainya diatas angka
satu, dan terdapat sembilan perusahaan yang indeks smoothing yang kurang dari satu

sehingga dapat digolongkan menjadi perusahaan bukan perata.

4.3 Perhitungan Nilai Variabel
Sebelum dilakukan uji hipotesis, dilakukan perhitungan-perhitungan terlebih
dahulu yaitu :
* Besaran perusahaan yang akan diukur dengan nilai pasar saham
selama empat tahun. | |
* NPM merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak
dengan penjualan. Sebagai contoh perhitungan NPM PT1. Citra Marga
Nusaphala Persada Thk.

Lbsp
P

NPM =

Keterangan :
Lbsp = Laba bersih setelah pajak
£ = Penjualan
Tabel 4.2

Perhitungan NPM

Emiten Lbsp P
PT. Citra Marga Nusaphala Persada
Thk. 14393 317620




14393
317620

NPM =

- = 0.05 dan seterusnya.

17

* ROl merupakan perbandingan antara laba dan investasi yang

digunakan. Sebagai contoh perhitungan ROI

Nusaphala Persada Tbk.

Lop
ROl = ——
hd
Keterangan :

Lep = Laba operasi

fvd = Investasi yang digunakan

Tabel 4.3
Perhitungan ROl

Emiten

Lop

Iyd

PT. Citra Marga Nusaphala Persada Thk.

166443

189708

166943
189708

ROl =

= {).88 dan seterusnya

PT. Citra Marga
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Kelompok usaha didasarkan atas Manufaktur dan non manufakrur,
dimana perusahaan manufaktur diberi nilai satu dan non manufaktur
diberi nilai nol, karena variabel independen ini termasuk dalam
variabel dummy.

Winner/Losser stock merupakan variabel dummy dimana untuk
kelompok yang termasuk dalam kategori winner diberi nilai satu dan
yang termasuk dalam kategori fosser diberi nifai nol.

Return berkaitan erat dengan kinerja pasar dan diperoleh dengan

formula :
RETHt = Pt—(Pt-h
Pr-1
Dimana :
Rmt = Return pasar
Pt = Harga penutupan hari ke t
Pt-1 = Harga penutupan hari ke t-1

Setelah masing-masing reiurn saham di ketahui, kemudian dihitung
rata-rata refurn saham dengan menggunakan formula penjumlahan
refurn saham harian selama empat tahun dibagi dengan jumiah rerurn
saham perusahazan dalam empat tahun tahun ( n data ). Hasil dart rata-

rata refurn saham harian dapat dilihat pada tabel 4 4.



Tabel 4.4
Rata-rata Return Saham Harian {1999-2000)

No | Kode Perusahaan | Rata-rata Return Saham
1 ASI 0.002215

2 GGRM 0.000046

3 HMSP 0.001014

4 INDF 0.000285

5 ISAT 0.000278

6 KLBF 0.002464

7 SMGR 0.000565

8 RALS -1.023597

9 CMNP 0 001101

10 | BMTR 0.002980

11 | GJTL {.00098%9

12 | MEDC 0.002272

13 | MPPA 0.001787

14 | PNBN 0.001705

15 | TINS -0.001928

16 | TLKM 0.000882

17 | AALY 0.000316

Resiko  heta ) diperoleh dengan rumus :

Cov(RETH! RETPBN)

BETA =

VARPASBNDT:
Keterangan ;
RETHt = Return harian masing-masing emilen hari ke-1
RETPBNL = Return pasar hari ke-t

VARPASBNDIt = Vartan pasar bobot nilai dalam sutu tahun
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Setelah masing-masing befa harian diketahui, kemudian dihitung rata-
rata beta saham harian sclama empat periode penelitian, Hasil dari

perhstungan beta (resiko) saham dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5
Rata-rata Beta Saham Harian (1999-2000}

No | Kode Perusahaan Rata-rata Beta Saham
1 ASI 1.299385
2 GGRM 0939383
3 HMSP 1.048583
4 INDF (.942859
5 ISAT {.848251
'6 ' KLBF 1042687
' (7 | SMGR 0.697242
8 RALS -D.330103
9 CMNP 0718776
10 | BMTR 1.063703
11 } GJTL 0.949702
12 | MEDC 0.684497
13 | MPPA 0.626991
14 | PNBN 0.998837
15 ; TINS 0.72109%
16 { TLKM 1.074457
17 1 AALL 0.860331

4.4 Pengujian Asumsi Klasik
4.4.1 Uji Autokorelasi

Uji avtokorelasi  menggunakan Durbin Waison Test. Hasil Durbin Watson
Test menunjukkan nilai Durbin Watson hitung sebesar 1,566 sedangkan du = 1,07

dan dl = 1,83, yang keduanya diperoleh dari tabel nilai Durbin Warson. Nilai Durbin
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Watson-hitung sebesar 1,566 terletak diantara batas atas du (Dwrbin Watson

maksimal) dan batas bawah dl, maka hasilnya ada pada dacrah ragu-ragu.

4.4.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar
variabel bebas. Pendeteksiannya dengan menggunakan folerance value dan VIF. Jika
nilai toleraice value > 0,1 dan VIF < 0. maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil

uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6

Hasil uji multikolinearitas

Variabel Tolerance Value VIF Katerangan
Nilzi Pasar
Saham 0.712 1.404 Tidak terjadi multikolinearitas
Net Profit Margin | 0.407 2.457 Tidak terjadi muitikolinearitas
ROl 0.473 2113 Tidak terjadi multikolinearttas
DKU 1 Q.71 1.427 Tidak terjadi muitikolinearitas
Win/Losser 0.88 1.137 Tidak terjadi multikolinearitas

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance value untuk setiap variabel

lebih besar dari 8.1 dan VIF lebih kecil dari 10, dengan demikian tidak terjadi

multikolinearitas.



4.4.3 Uji Heterokedastisitas
Pendeteksiannya dengan menggunakan grafik scatrerpior. Jika titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas. Berikut grafik scatterplos: )
Gambar 4.1
Scatterplot

Dependent Variable: Income smoothing

Regression Standardized Predicted Value

~J
1

-2 1 0 1

Regression Studentized Residual

Dari grafik scatterplot diatas terlihat titik-titik yang menyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y. dengan demikian tidak terjadi hererokedastisitas.
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4.5. Uji Asumsi Klasik Setelah Menggunakan Lag

Pada uji autokolerasi dapat dilihat nilai Durbin Watsoon hitung sebesar 1.566,
nilai ini berada pada pada daerah ragu-ragu karena terictak di antara batas atas du
dan batas bawah di. Dapat disimpulkan ;)ahwa hasilnya tidak dapat disimpuikan.

Ujt multikolinearitas dan uji heterokedastisitas telah memenuhi syarat untuk
penelitian, tetapi pada uji autokorelasi masih belum baik schingga perlu dilakukar
lag. Lag yang dilakukzan sebanyak tiga kali, hal ini dikarenakan pada lag pertama dan
kedua nilai Durbin Watsoon masih terletak pada derah ragu-ragu, dan hasil lag yang

ketipa dapat dtlihat dibawah ini :

4.5.1 Uji Autokorelasi

Ujt autokorelasi  menggunakan Durbin Watson Test. Hasil Durbin Watson
Test menunjukkan nilai Durbin Watson-hitung sebesar 1,936 sedangkan du = 1,07
dan di = 1.83. vang keduanya diperoleh dari table nilai Durbin Watson. Nilai Durbin
Watson-hitung sebesar 1,936 terletak di antara du (Durbin Warsoon maksimal) dan 4
— dl (Durbin Watsoon Minimal) yakni 1,83 < 1, 936 > 2.17, dengan demikian tidak

terjadi auio korelasi.

4.5.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi

antar variabel bebas. Pendeteksiannya dengan menggunakan tolerance value dan
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VIF. lika nilai toferance value > 0,1 dan VIF < 10, maka tidak terjadi

multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7

Hasil uji multikolinearitas

Variabel Tolerance Value | VIF Ketergngan N

Nitai Pasar

Saham 0.712 ] 1.405 Tidak teijadi mdltikolinearitas

Net Proft Margin | 0.333 3.006 Tidak terjadi multikolinearitas

ROI ) 0.443 2.257 Tidak terjadi multikolinearitas :

DKU 1 | 0.700 | 1428 | Tidak terjadi multikolinearitas
i

Win/Losser 0.839 1.192 Tidak terjadi multikolineartas

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai teferance value untuk setiap variabel
lebih besar dari 0,1 dan VIF lebih kecil dari 10, dengan demikian tidak terjadi

multikolineariias.

4.5.3 Uji Heterokedastisitas
Pendeteksiannya dengan menggunakan grafik scarterplos. Jika  titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heterokedustisitas. Berikut grafik scatrerplor.



Gambar 4.2

Scatterplot

Dependent Variable: income smoothing

Regression Standardized Predicted Value

.2 -1 _0' 1

[
(X
i

Regression Studentized Residual

Dari grafik scatterplot diatas terlibat titik-titik yang menyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y. dengan demikian tidak terjadi heterokedastisitas.

4.6 Pengujian Hipotesis
4.6.1 Pengujian Hipotesis pertama
Hipotesis pertama bermaksud menguji faktor-faktor yang mempengaruhi

perataan laba. Secara rinci hipotesis pertama akan dirumuskan ;
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Hla : faktor-faktor besaran perusahaan, Nei Profit Margin, Returmt on

fnvestment, kelompok usaha, dan klasifikasi  winmer/losser stocks secara

signifikan mempengaruhi perataan laba.

Uji regresi logit dilakukén secara serentak terhadz:zp semua variabel
independen dengan tingkat signifikan 0.05. Secara lengkap hasil uji regresi logir

disajikan pada tabel 4.8,

Tabel 4.8
Hasil Regresi Logit untuk Hipotesis Pertama

. P . )
! Variabel independent value Keterangan | Ha |
! NPS 0.034 | p=>0.05 Didukung !

NPM 0.042 p >0.05 Didukung

ROI 0.155 p >0.05 Tidak didukung |

DKU1 0.225 p >0.05 Tidak didukung

Winner/losser 0.308 p >0.08 Tidak didukung

Variabel bebas ( besaran perusahaan yang ditunjukkan oleh nilai pasar
saham ), hasilnya menujukkan nilai p-vafue 0.034 dengan tingkat signifikan 0.05.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa nilai pasar saham signifikan atau dengan
kata lain nilai pasar saham (besaran perusahaan) berpengaruh signifikan terhadap
nerataan laba.

Variabel bebas ( ner profit margin), hasilnya menunjukkan nilai p-value

0.042 dengan tingkat signifikansi 0.05. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
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net profit margin signifikan terhadap terjadinya perataan laba atau rer profir margin
mempengaruhi terjadinya pertaan laba.

Variabel bebas (return on investmeny), hasiinya menunjukkan nilai p-vaiue
| 0.155 dengan tingkat signifikansi 0.05. Dapat dilihat bahwa p-valuenya lebih besar
dari tingkat signifikansinya, dengan demikian dapat dikatzkan bahwa remwrn on
invesimen tidak berpengaruh terhadap praktek pertaan laba.

Variabel bebas ( kelompok usaha ), dari hasil pengolahan data menunjukkan
nilai p-value dari variabel ini adalah 0.225 dan nilai signifikansinya 0.05. Dengan
demikian nilai p-vafue hasil pengolahan lebih besar dari tingkat signifikannya. dan
dapat disimpulkan bahwa variz;bel kelompék usaha tidak berpengaruh terhadap
terjadinya praktik perataan laba.

Variabel bebas (winner/losser), dari hasii pengolahan data menunjukkan nilai
p-value dan variabel bebas ini adalah 0.308 dan nilai signifikansinya 0.05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa nilai p-value variabel winner/losser lebih besar
dari tingkat signifikannya. ini menandakan bahwa variabel winner/losser tidak
berpengaruh terhadap terjadinya praktik perataan laba.

Hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa nilai p-value untuk variabel NPS
= 0.034; NPM = 0.042. Hal ini menunjukkan hipotesis penelitian pertama ini
didukung. ROl = 0.155; Dummy kelompok usaha = 0.225; wirner/losser = 0.308.
Hal ini menunjukkan hipotesis penelitian pertama tidak didukung. Hal ini berarti

variabel NPS, NPM, secara signifikan mempengaruhi praktik perataan laba,
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sedangkan variabel ROI, Dummy kelompok usaha, dan winner/losser secara

signifikan tidak mempengaruhi perataan laba.

4.6.2 Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis Kedua berkaitan erat dengan kinerja pasar modal. Rumusan
hipotesis kedua dinyatakan sebagai berikut :

H2a = Ada perbedaan refurn antara perusahaan yang melakukan praktik

perataan laba dengan perusahaan yang tidab melakukan perataan laba.

Uji stat.islik yang diterapkan adalah uji beda rata-rata dua kelompok
independen dengan tingkat signifikan 0.05. Tabel 4.9 meniyajikan hasil uji

hipotesis kedua.

Tabel 4.9
Hasil Uji Beda Dua Rata-Rata Untuk Hipotesis Kedua
| Variabel 2-Tailed Sig Keterangan Ha i
| Return 0277 p > 0.05 Tidak didukung |

Nilai 2-tailed significance > 0.05 menjadi dasar pengambilan simpulan
bahwa hipotesis kedua tidak didukung. Dengan kata lain, hasil uji suatistik
menunjukkan tidak ada perbedaan reurn antara kelompok perusahaan perata dan

bukan perata.



4.6.3 Pengujian Hipotesis Ketiga

Pengujian hipotesis ketiga akan menjawab pertanyaan penelitian tentang ada
tidaknya perbedaan risiko diantara kelompok perata dan bukan perata. Dengan
Hipotesis sebagai berikut,

H3a = Ada perbedaan risiko antara perusahaan yang melakukan praktik

perataan dengan perusahaan yang tidak melakukan praktik perataan laba.

Uji statistik yang diterapkan adalah uji beda rata-rata dua kelompok
independen dengan tingkat signifikan 0.05.Tabel 4.10 menyajikan hasil uji hipotesis

penelitian ketiga.

Tabel 410
Hasil Uji Beda Dua Rata-Rata Untuk Hipotesis Ketiga
Variabel | 2-Tailed Sig | Keterangan Ha
Resiko 0.888 | p>0.05 Tidak didukung

Didasarkan pada seluruh nilat 2-railed significance yang lebih besar dari
0.05, maka hipotesis penelitian ketiga tidak didukung. Dengan demikian,
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan risiko saham diantara kelompok perata dan

bukan perata.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian untuk setiap hipotesis penelitian,

disimpuikan bahwa :

Dari pengujian statistik terhadap hipetesis penelitian  pertama
menghasilkan simpulan bahwa faktor-faktor NPS, NPM mendukung
hipotesis pertama. dan f(aktor-fakior ROI. kelompok usaha. dan
winner/losser, tidak mendukung hipotesis penelitian pertama, Hal ini
berarti faktor-faktor NPS, NPM secara signifikan mempengaruhi
praktik perataan laba, faktor-faktor ROI, kelompok usaha, dan
winner/losser stocks secara signifikan tidak mempengaruhi praktik
perataan laba,

Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa ada perbedaan return antara
perusahaan yang melakukan praktik perataan laba dengan perusahaan
yang tidak melakukan praktik perataan laba tidak didukung oleh hasil
penelitian ini. Antara perusahaan yang melakukan praktik perataan
laba dengan yang tidak melakukan praktik perataan laba tidak terjadi

perbedaan refurn.

60
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= Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa ada perbedaan resiko antara
perusahaan yang melakukan praktik perataan laba dengan perusahaan
yang tidak melakukan praktik perataan laba. Secara signifikan
menolak hipotesis keti—ga. Simpulan untuk hipotesis ketiga adalah
tidak ada perbedaan antara perusahaan perata dan kelompok bukan

perata.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penclitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang masing-masing membawa
dampak yang berbeda-beda. Pertama, penggunaan model klasifikasi Eckel (1981)
mungkin berpengaruh  terhadap simpulan penelitian yang tidak signifikan.
Kesederhanaan kreteria dan proses klasifikasi sampel menjadi perata dan bukan
perata penghasilan dapat mengaburkan sisi metodologi penelitian yang berkaitan
dengan isu perataan penghasilan, seperti pisah batas (cut off) rasic CV penghasilan
dibandingkan CV penjualan bersih yang wajar untuk mengklasifikasi sampel,
menentukan outliers, dan sebagainya.

Kedua, pengambilan sampel mengunakan metode purposive random
sampling. Akibatnya. hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisir secara luas untuk

setiap perusahaan publik di Indonesia.
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5.3 Implikasi Penelitian
Penelitian ini mengandung beberapa imlikasi untuk penelitian berikutnya,
Yaitu :
1. %ecara metodologis, semua hasil uji hipotesis penelitian ini yang tidak '—
- signifikan mungkin dipengaruhi oleh model Eckel (1981) yang kurang
sensitif untuk menentukan status perata’bukan perata penghasilan. Apabila
jumlah sampel memungkinkan, sebaiknya isu penelitian sepeiti ini diuji oleh
penelitian berkutnya dengan model klasifikasi sampel yang lain (inisainya
model Michelson. [995).
2. Jika dimungkinkan penelitian dapat dikembangkan pada perbandingan'

perataan penghasilan di BEJ dan bursa lain.

5.4 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan diatas. maka saran yang
diajukan adalah sebaiknya investor dalam melakukan investasi menghindari
pemilihan investasi bagi perusahaan-perusahaan yang melakukan perataan laba,
karcna dapat dilihat tidak ada perbedaan return maupun resiko dari perusahaan yang

melakukan perataan laba dengan perusahaan yang tidak melakukan perataan laba.
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LAMPIRAN



Lampiran 1
“% rerusanaan Sampei
(1999—2090)
No | Code | Company
1 CMNP | CITRA MARGA NP TBK
2 ASI| ASTRA INTERNATIONAL TBK
|3 | EMTR | BIMANTARA CITRA TBK
4 GGRM | GUDANG GARAM TBK
5 GJTL GAJAH TUNGGAL TBK
6 HMSP { H M SAMPOERNA TBK
7 INDF INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK
18 | ISAT INDOSAT TBK
9 | KLBF | KALBE FARMA TBK
10 | MEDC | MEDCO ENERGI CORPORATION TBK
11 | MPPA | MATAHARI PUTRA PRIMA TBK
12 | PNBN | PANIN BANK TBK
13 | SMGR | SEMEN GRESIK TBK
14 1 TINS TAMBANG TIMAH (PERSERQ) TBK
15 | TLKM | TELEKOMUNIKASI INDONESIA TBK
16 | RALS | RAMAYANA LESTARI SENTOSA TBK
17 | AALI ASTRA AGRO LESTARI TBK
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Lampiran 2

66

- Daftar Indeks Smoothing
{1999-2002)

NO KODE CV SALES CV EARNING I8 Status
Bukan

1 CMNP 00545823 0.9897015 0.0955665 perata
2 PASH i 0.3002811 (.0596259 5.0360876 Perata
; i Bukan

3 : BMTR 0.1251796 0.2964867 0.4222098 perata
4 | GGRM | 0.2156071 0.0597199 36103084 | Perata
: Bukan

5 GJTL I 0.1564943 0.1865085 0.8390823 perata

1 | .

8 i HMSP 0.3073655 0.1696951 18112813 Perata
7 INDF 0.1565820 0.10915691 1.4344383 Peraﬁta
8 ISAT 04090274 0.1142365 3.5805314 Perata
| 9 | KLBF 0.3411145 0.2627973 1.2062157 Perata
Bukan

10 | MEDC 0.3385695 0.41293N1 0.8199137 perata
Bukan

11 | MPPA 0.2422067 0.3887595 0.6230245 perata
. Bukan

12 | PNBN 0.3931450 1.6304526 3.2411263 perata
13 1 SMGR 0.2313242 0.1251425 1.8484873 Perata
Bukan

14 | TINS 0.0730722 0.8309025 0.0879431 perata
Bukan

16 | TLKM 0.4594844 0.5211080 0.88270468 perata
16 | RALS 0.2739310 0.2478148 1.1049395 Perata
Bukan

17 | AALI 03443125 .3889758 0. 8851772 perata




Lampiran 3

Nilai Pasar Saham

67

No. | SAMPEL | 1999 2000 2001 2002

1 ASII 2464.878543 2887.133891 1904.795918 3095.714286
2 GGRM 16086.234818 | 13134790795 | 11688.163265 | 9660.612245
3 HMSP 13415.890688 | 13242677824 | 11748.775510 | 3935.510204
4 INDF 7407.186235 4197.384937 789.795818 850.408163
5 ISAT 12811.538462 | 10243.138075 | 9033.673469 9890.000000
6 KLBF 1450.404558 709.079498 266.5971429 325938776
7 SMGR 12812.550607 | 7521.422594 6120.408163 7922 6553081
8 RALS 3261.5368462 4815481172 3014.693878 3166.428571




Lampiran 4

NET PROFIT MARGIN
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No. | Code | Company 1999 | 2000 | 2001 | 2002
1 CMNP | CITRA MARGA NP TBK n.a. 0.05 |{na 0.28
2 ASII ASTRA INTERNATIONAL TBK 0.1 n.a 0.03 [0.12
3 BMTR | BIMANTARA CITRA TBK n.a. 16.3 | 2071 | 18.31
4 GGRM | GUDANG GARAM TBK 018 {015 |0142 |01

5 GJTL | GAJAH TUNGGAL TBK n.a. n.a. n.a. 0.68
6 HMSP | H M SAMPOERNA TBK 0.19 104 0.07 | 0.11
7 | INDF INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK 012 |0.05 10.05 0.05
8 ISAT INDOSAT TBK 053 |055 |0.28 |0.05
9 FLBF | KALBE FARMA TBK 019 |na 0.02 | G.1

! MEDCO ENERGI CORPOR/.TION

10 i MEDC |[TBK 0.11 1018 018 [02
11 i MPPA | MATAHARI PUTRA PRIMA TBK 008 |0.07 |0.02 |0.02
12 | PNBN | PANIN BANK TBK 002 10.02 |na. 0.03
13 | SMGR | SEMEN GRESIK TBK 008 {01 007 | 005
14 | TINS TAMBANG TIMAH (PERSERO) TBK 019 0.2 0.02 | 0.01
15 | TLKM | TELEKOMUNIKASH INDONESIA TBK 028 |026 {026 {039
16 | RALS | RAMAYANA LESTARI SENTOSA TBK | 013 j0.11 (€11 | €09
17 | AALI ASTRA AGRO LESTARI TBK 018 (006 |004 {011




Lampiran 5

49

ROM

No. | Code Company 1999 | 2000 | 2001 | 2002
1 CMNP | CITRA MARGA NP TBK 687 {086 }30.62]|7.87
2 ASII ASTRA INTERNATIONAL TBK 6.7 -0.89 | 3.18 | 13.89
3 BMTR ! BIMANTARA CITRA TBK 477 | B.19 |9.08 | 867
4 GGRM | GUDANG GARAM TBK 28.19 | 20.69 | 15.52 { 13.51
3 GJTL GAJAH TUNGGAL TBK -3.96 | 20.59 [ -8.16 | 308
] HMSP | HM SAMPOERNA TBK 21.76 | 11.89 | 10.09 [ 17.02
7 1 INDF INDOFQOD SUKSES MAKMUR TBK 13121515 | 575 | 526
g ISAT INDOSAT TBK 27.71:22456 1 656 1.63
9 KLBF KALBE FARMA TBK 1044 : -1.61 | 1.74 | 13.24
10 | MEDC | MEDCO ENERGI CORPORATION TBK | 523 | 131 | 13.15 | 117
11| MPPA | MATAHARI PUTRA PRIMA TBK 8.57 |961 |37t |3.18
12 | PNBN | PAN!IY BANK TBK 0.33 017 1001 | 063
13 | SMGR | SEMEN GRESIK TBK 334 [457 362 |387 !
14 | TINS TAMBANG TIMAH {PERSERO) TBK 1831 1 16.08 | 1.91 | 088
15 | TLKM TELEKOMUNIKASI INDONES!IA TBK 8256 17561 113.09[19.72
16 | RALS RAMAYANA LESTARI SENTOSA TBK | 14.06 | 14.66 | 14.34 | 13.08
17 | AALI ASTRA AGRO LESTARI TBK 8 295 [2.56 | 879
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Pengkisifikasizan kelompok usaha (DKU1T)
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- (1999-2000)
Kelompok
No | Code | Company Usaha
1 CMNP | CITRA MARGA NP TBK Non Maufaktur
2 | ASl ASTRA INTERNATIONAL TBK *faaufaktur
|3 { BMTR | BIMANTARA CITRA TBK Non Maufaktur
4 | GGRM | GUDANG GARAM TBK Manufaktur
5 | GJTL [ GAJAH TUNGGAL TBK Manufaktur
6 | HMSP [ H M SAMPQOERNA TBK Manufaktur
7 INDF INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK Manufaktur
(8 | ISAT INDOSAT TBK Non Maufaktur
9 KLBF KALBE FARMA TBK Manufaktur
MEDCQO ENERGI CORPORATION
10 | MEDC | TBK Non Maufaktur
' 11 | MPPA | MATAHARI PUTRA PRIMA TEBK Non Maufaktur
12 | PNBN | PANIN BANK TBK Non Maufaktur
13 | SMGR | SEMEN GRESIK TBK Manufaktur
14 { TINS TAMBANG TIMAH (PERSERQ)} TBK Non Maufaktur
15 | TLKM | TELEKOMUNIKAS] INDONESIA TBK | Non Maufaktur
16 { RALS | RAMAYANA LESTARI SENTOSA TBK | Non Maufaktus
17 | AALI ASTRA AGRO LESTARI TBK Non Maufaktur



Status Winner/Losser
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Lampiran 8

Rata-Rata Return
:{1999-2002)

No. | SAMPEL | 1999

1 A5l 0.002215

2 GGRM 0.000046

3 HMSP 0.001014

4 INDF 0.000285

5 ISAT 0.600278

6 KLBF 0.002464

7 SMGR 0.000565

8 RALS -1.023597
9 CMNP 0.001101

i0 | BMTR 0.002980
11 1 GJTL 0.000989
12 1 MEDC 0.002272

13 | MPPA 0.001787

14 | PNBN 0.001705

15 | TINS -0.001928
16 | TLKM 0.000882
17 | AALL 0.000316
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Rata-Rata Beta/Resiko
{1999-2002)

No. | SAMPEL [ 1999

1 [ Asn 1.299385
2 | GGRM 0.939383
3 | HMSP 1.046583
4 | INDF 0.942859
5 |ISAT 0.848251
6 | KLBF 1.042687
7 | SMGR 0.697242
8 | RALS -0.330103
9 | cmnp 0.718776
10 | BMTR 1.063703
11| GJTL 0.949702
12| MEDC 0.684497 |
13 | MPPA 0.826991
14 | PNBN 0.998837
15 | TINS 0.721099
16| TLKM 1.074457
17 [ AALI 0.860331
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Lampiran 10

Regression

Variables Entered/Removed b

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Win/Losse
f, het profit
margin,

3_m~_nvmmmq _ Enter
saham,

DKU1, ROI

2 Al requested variables entered.

&

b. Dependent Variable: income smaothing .

Model Summard
Adiusted | Std. Error of | Durbin-W
Model R R Square | R Sguare |the Estimate | atson
1 6152 .379 249 1.12704 1.936

a. Predictors: (Constant), Win/Losser, net profit margin, nilai pasar
saham, DKU1, RO

b. Dependent Variable: income smoothing
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ANOVAP
Sum of
Model Squares_ df Mean Square F Sig.
1 Regression 18.572 5 3714 2,924 0342
' Raesidual 30.486 24 1.270
Total 49,057 29
a. Predictors: (Constant), Win/Losser, net profit margin, nilai pasar saham, DKUY,

ROI
b. Dependent Variable: income smoothing

Coofficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Modei B _ Std. Error Beta t Sig. Tolarance VIF
1 {Constant) 542 .5438 883 333
nilai pasar saham |1.113g-04 000 429 2.251 034 712 1.405
net profit margin 5.910 2748 800 2.159 042 333 3.006
ROl -5.66E-02 039 -.355 -1.468 155 443 2.257
DKW .581 474 240 1.246 225 700 1.429
Win/Losser 402 386 183 1.042 308 B39 1,192

a. Dependent Variable: income smoothing
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Collinearity Diagnosticd

Variance Proportions

Condition nitai pasar | net profit
Model Dimension | Eigenvalue index (Constant saham margin ROI DKUA Win/Losser
1 1 3.573 1.000 . .02 M .01 .01 02
2 1.037 1.856 .00 08 .05 .01 1 A1
3 73 2150 .00 13 02 01 09 29
4 407 2.964 .00 38 02 A1 09 .35
5 AN 5.673 .01 14 .86 B4 12 .00
6 9.973E-02 5.985 97 27 .04 .02 58 24

a. Dependent Variable: income smouthing




Residuals Statistics?

Minimum | Maximum Mean Std, Daviation
Predicted Value 3645 3.3919 1.5789 80025 30
Std. Predicted Value -1.518 2.266 000 1.000 30
wwm_._“_omﬁ ﬂﬂ% 25249 | 78498 | 48973 12124 30
Adjusted Predicted Value 3763 35838 1.5628 82364 30
Rasidual -1.3404 3.0686 6000 1.02529 30
Std. Residual -1.189 2723 .000 810 30
Siud. Residual -1.303 2973 008 087 30
Deleted Residual -1.6087 3.6652 0161 1.21089 30
Stud. Deleted Residual -1.323 3.661 050 1.120 ao
Mahal. Distance 489 13.101 4.833 2.872 0
Cook's Distance 000 280 .029 060 30
Centered Leverage Value 017 452 187 099 30

a. Dependent Variable:

income smoothing
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Regression Standardized Predicted Value

Charts

Scatterplot

Dependent Variable: income smoothing

3

Regression Sludentized Residual
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Lampiran 11

NPar Tests

Mann-Whitney Test

Ranks

Respanden N Mean Rank | Sum of Ranks
Rewrn  Non paraia 9 10.33 83.00
Perata 8 7.50 80.00

Total 17
Risk Non perata 9 8.78 79.00
Perata 8 925 74.00

Total 17
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Test Statistics?
Return Risk
Mann-Whitney U 24.000 34.000
Wilcoxon W 60.000 79.000
4 -1.1858 -.192
Asymp. Sig. {2-tailed) 248 047
Exact Sig. [2*(1-tailed 277° _mmmm

Sig.}]

4. Not corrected for tieg,

b. Grouping Variable; Responden



